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DASAR PEMIKIRAN

Sebelum penulis menuliskan tentang orang Eropah berpikir salah, karen didalam tubuh manusia 
tidak ada Tuhan, maka nafas Tuhan, jadi Tuhan, terlebih dahulu penulis memohon ampun kepada 
Allah SWT. Disini penulis mencoba untuk membuka tabir yang menutupi rahasia tentang orang 
Eropah berpikir salah, karen didalam tubuh manusia tidak ada Tuhan, maka nafas Tuhan, jadi 
Tuhan,  berdasarkan kepada deoxyribonucleic acid (DNA)

Ada beberapa ayat yang menjadi pembuka rahasia Allah tentang orang Eropah berpikir salah, karen 
didalam tubuh manusia tidak ada Tuhan, maka nafas Tuhan, jadi Tuhan,  yaitu ayat-ayat:

”Maka apabila telah Kusempurnakan kejadian Adam dan Kutiupkan kepada Adam roh Ku, maka
hendak kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya (Shaad : 38: 72)

"maka Maryam mengadakan tabir dari mereka, lalu Kami mengutus roh Kami kepada Maryam, 
maka roh Kami menjelma di hadapan Maryam manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17)

"dan Maryam binti Imran yang memelihara kehormatannya, maka Kami tiupkan ke dalam 
rahim Maryam roh Kami, dan dia membenarkan kalimat Rabbnya dan Kitab-KitabNya, dan dia 
adalah termasuk orang-orang yang taat. (At Tahrim : 66: 12)

"Dan sesungguhnya Kami telah mendatangkan Al Kitab kepada Musa, dan Kami telah 
menyusulinya sesudah itu dengan rasul-rasul, dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran 
kepada Isa putera Maryam dan Kami memperkuat Isa putera Maryam dengan Roh Qudus. 
Apakah setiap datang kepadamu seorang rasul membawa sesuatu yang tidak sesuai dengan 
keinginanmu lalu kamu menyombong, maka beberapa orang kamu dustakan dan beberapa orang
kamu bunuh? (Al Baqarah: 2: 87)

Dalam usaha membuka tabir penutup rahasia Allah tentang orang Eropah berpikir salah, karen 
didalam tubuh manusia tidak ada Tuhan, maka nafas Tuhan, jadi Tuhan,  penulis mempergunakan 
dasar deoxyribonucleic acid.

HIPOTESE

Disini penulis mengajukan hipotese orang Eropah berpikir salah, karen didalam tubuh manusia 
tidak ada Tuhan, maka nafas Tuhan, jadi Tuhan, berdasarkan kepada Deoxyribonucleic acid (DNA)

DEOXYRIBONUCLEIC ACID (DNA)

DNA adalah tempat penyimpanan informasi genetik yang memiliki struktur rangkap yang
membentuk heliks ganda dan yang mengandung makromolekul polinukleotida yang tersusun
secara berulang dari polimer nukleotida. Nukleotida ini adalah terdiri dari folat, gula 5 karbon
dan salah satu dari basa nitrogen. Basa nitrogen adalah Guanin (G), Adenin(A), Cytocine(C)
dan Timin (T).

Guanin (G) adalah terdiri dari 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen, 1 buah atom



oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Adenin(A) memiliki 5 buah atom karbon, 5 buah atom nitrogen 
dan 5 buah atom hidrogen. Cytocine (C) berisikan 4 buah atom karbon, 3 buah atom nitrogen,
1 buah atom oksigen dan 5 buah atom hidrogen. Timin (T) mengandung 5 buah atom karbon, 
2 buah atom nitrogen, 2 buah atom oksigen dan 6 buah atom hidrogen. Folat berisikan 1 buah atom 
fosfor, 4 buah atom oksigen dan 2 buah atom hidrogen. Adapun Gula 5 karbon memiliki 5 buah 
atom karbon, 2 buah atom oksigen dan 8 buah atom hidrogen.

Berdasarkan asam deoksiribonukleat (DNA) manusia, terdiri dari 32,20% atom karbon, 25,43% 
atom nitrogen, 6,78% atom oksigen, dan 35,59% atom hidrogen.
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Nah sekarang, kita masih terus memusatkan pikiran untuk membongkar rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat-ayat:”...Kutiupkan kepada Adam roh Ku...(Shaad : 38: 72)”...roh Kami menjelma di 
hadapan Maryam manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17)”...Kami tiupkan ke dalam rahim Maryam 
roh Kami...(At Tahrim : 66: 12)

Nah, disini Allah membongkar rahasia yang sebenarnya tentang ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau 
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...Roh Qudus...(Al Baqarah: 
2: 87)

Nah, ternyata, orang Eropah, termasuk juga orang Yahudi, karena Yesus adalah orang Yahudi, 
beranggapan, bahwa ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh 
Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...Roh Qudus...(Al Baqarah: 2: 87) adalah nafas Tuhan.

Nah, disini, tergambar dengan jelas, bahwa orang Eropah, termasuk juga orang Yahudi, tidak 
menggunakan pikiran, tidak mau memikirkan sampai ke dalam, untuk mengerti Tuhan yang 
sebenarnya, melalui wujud Tuhan, dalam bentuk energi Tuhan, dalam bentuk partikel Tuhan dan 
dalam bentuk  ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...Roh Qudus...(Al Baqarah: 2: 87)

Nah, seperti, orang yahudi, beranggapan, Tuhan, atau Jahve, tidak boleh di ucapkan, harus di 
ucapkan dengan kata Adonai. Jahve tidak boleh dipelajari, jahve tidak boleh diteliti, Jahve tidak 
boleh dibuktikan secara empiris, Jahve tidak boleh dipelajari berdasarkan ilmu pengetahuan dengan 
melalui eksperimen, Jahve adalah suci, tidak boleh dicemari oleh manusia, kalau membaca 
gulungan Taurat, harus memakai penunjuk, karena tangan manusia najis, tidak suci.

Nah, pemikiran orang Yahudi ini masuk kedalam pikiran orang Eropah. Karena menurut orang 
Yahudi, Jahve tidak boleh dipelajari, jahve tidak boleh diteliti, Jahve tidak boleh dibuktikan secara 
empiris, Jahve tidak boleh dipelajari berdasarkan ilmu pengetahuan dengan melalui eksperimen, 
Jahve adalah suci, maka orang Eropah, mengambil kesimpulan, Tuhan tidak ada di dalam tubuh 
manusia, tidak mungkin Tuhan bersatu didalam tubuh manusia, yang bisa menjadikan Tuhan ada di 
dalam tubuh manusia melalui, nafas Tuhan, melalui nafas Tuhan ini, Tuhan bisa masuk kedalam 
tubuh manusia dan Tuhan ada di dalam tubuh manusia.

Nah, ini adalah hasil pemikiran orang Eropah, yang dipengaruhi oleh pemikiran orang Yahudi.

Menurut orang Yahudi, Tuhan meniupkan nafas Tuhan kedalam lubang hidung Adam.

Nah, nafas Tuhan ini yang dipakai sebagai dasar pemikiran, oleh Eropah, yang menjadikan Tuhan 
menjadi manusia, melalui rahim Maryam.



Atau dengan kata lain, Tuhan melalui roh Tuhan atau roh suci atau nafas Tuhan, melahirkan Yesus 
di dalam rahim Maryam.

Nah, ini adalah kesalahan berpikir orang Eropah, termasuk orang Yahudi, yang percaya kepada 
nafas Tuhan adalah sama dengan Tuhan.

Ini, terbukti dalam Katolik, Protestan, Kristen ortodoks, nafas Tuhan atau roh Tuhan atau roh suci 
adalah Tuhan. Bahkan menurut ajaran Katolik, Tuhan, roh tuhan atau roh suci atau nafas Tuhan dan 
Yesus adalah tuhan. Yesus dimasukan kedalam Tuhan, karena Yesus adalah satu-satunya anak 
Tuhan. Atau bisa dituliskan secara matematik, Tuhan =  nafas Tuhan atau roh Tuhan atau roh suci = 
Yesus. Sedangkan menurut Kristen ortodoks,  Tuhan =  Yesus. Adapun menurut ajaran Protestan, 
adalah sama dengan yang ada di dalam ajaran Katolik, Tuhan =  nafas Tuhan atau roh Tuhan atau 
roh suci = Yesus.

Nah, akibat kesalahan berpikir orang Eropah, yang diawali oleh Kaisar Romawi Kontantin, yang 
percaya Yesus sebagai anak Tuhan, maka sampai sekarang orang Eropah yang disponsori oleh 
Vatikan, masih tetap percaya Tuhan, roh tuhan atau roh suci atau nafas Tuhan dan Yesus adalah 
tuhan. Yesus dimasukan kedalam Tuhan, karena Yesus adalah satu-satunya anak Tuhan. Atau bisa 
dituliskan secara matematik, Tuhan =  nafas Tuhan atau roh Tuhan atau roh suci = Yesus.

Ini, suatu kebodohan orang Eropah, termasuk orang Yahudi.

KESIMPULAN
 
Berdasarkan uraian diatas kita dapat mengambil kesimpulan bahwa rahasia yang tersembunyi 
dibalik ayat-ayat:”...Kutiupkan kepada Adam roh Ku...(Shaad : 38: 72)”...roh Kami menjelma di 
hadapan Maryam manusia yang sempurna. (Maryam : 19: 17)”...Kami tiupkan ke dalam rahim Maryam 
roh Kami...(At Tahrim : 66: 12)

Nah, disini Allah membongkar rahasia yang sebenarnya tentang ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau 
”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...Roh Qudus...(Al Baqarah: 
2: 87)

Nah, ternyata, orang Eropah, termasuk juga orang Yahudi, karena Yesus adalah orang Yahudi, 
beranggapan, bahwa ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh 
Kami...(Maryam : 19: 17) atau ”...Roh Qudus...(Al Baqarah: 2: 87) adalah nafas Tuhan.

Nah, disini, tergambar dengan jelas, bahwa orang Eropah, termasuk juga orang Yahudi, tidak 
menggunakan pikiran, tidak mau memikirkan sampai ke dalam, untuk mengerti Tuhan yang 
sebenarnya, melalui wujud Tuhan, dalam bentuk energi Tuhan, dalam bentuk partikel Tuhan dan 
dalam bentuk  ”...roh Ku...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Allah...(Shaad : 38: 72) atau ”...roh Kami...
(Maryam : 19: 17) atau ”...Roh Qudus...(Al Baqarah: 2: 87)

Nah, seperti, orang yahudi, beranggapan, Tuhan, atau Jahve, tidak boleh di ucapkan, harus di 
ucapkan dengan kata Adonai. Jahve tidak boleh dipelajari, jahve tidak boleh diteliti, Jahve tidak 
boleh dibuktikan secara empiris, Jahve tidak boleh dipelajari berdasarkan ilmu pengetahuan dengan 
melalui eksperimen, Jahve adalah suci, tidak boleh dicemari oleh manusia, kalau membaca 
gulungan Taurat, harus memakai penunjuk, karena tangan manusia najis, tidak suci.

Nah, pemikiran orang Yahudi ini masuk kedalam pikiran orang Eropah. Karena menurut orang 
Yahudi, Jahve tidak boleh dipelajari, jahve tidak boleh diteliti, Jahve tidak boleh dibuktikan secara 
empiris, Jahve tidak boleh dipelajari berdasarkan ilmu pengetahuan dengan melalui eksperimen, 
Jahve adalah suci, maka orang Eropah, mengambil kesimpulan, Tuhan tidak ada di dalam tubuh 



manusia, tidak mungkin Tuhan bersatu didalam tubuh manusia, yang bisa menjadikan Tuhan ada di 
dalam tubuh manusia melalui, nafas Tuhan, melalui nafas Tuhan ini, Tuhan bisa masuk kedalam 
tubuh manusia dan Tuhan ada di dalam tubuh manusia.

Nah, ini adalah hasil pemikiran orang Eropah, yang dipengaruhi oleh pemikiran orang Yahudi.

Menurut orang Yahudi, Tuhan meniupkan nafas Tuhan kedalam lubang hidung Adam.

Nah, nafas Tuhan ini yang dipakai sebagai dasar pemikiran, oleh Eropah, yang menjadikan Tuhan 
menjadi manusia, melalui rahim Maryam.

Atau dengan kata lain, Tuhan melalui roh Tuhan atau roh suci atau nafas Tuhan, melahirkan Yesus 
di dalam rahim Maryam.

Nah, ini adalah kesalahan berpikir orang Eropah, termasuk orang Yahudi, yang percaya kepada 
nafas Tuhan adalah sama dengan Tuhan.

Ini, terbukti dalam Katolik, Protestan, Kristen ortodoks, nafas Tuhan atau roh Tuhan atau roh suci 
adalah Tuhan. Bahkan menurut ajaran Katolik, Tuhan, roh tuhan atau roh suci atau nafas Tuhan dan 
Yesus adalah tuhan. Yesus dimasukan kedalam Tuhan, karena Yesus adalah satu-satunya anak 
Tuhan. Atau bisa dituliskan secara matematik, Tuhan =  nafas Tuhan atau roh Tuhan atau roh suci = 
Yesus. Sedangkan menurut Kristen ortodoks,  Tuhan =  Yesus. Adapun menurut ajaran Protestan, 
adalah sama dengan yang ada di dalam ajaran Katolik, Tuhan =  nafas Tuhan atau roh Tuhan atau 
roh suci = Yesus.

Nah, akibat kesalahan berpikir orang Eropah, yang diawali oleh Kaisar Romawi Kontantin, yang 
percaya Yesus sebagai anak Tuhan, maka sampai sekarang orang Eropah yang disponsori oleh 
Vatikan, masih tetap percaya Tuhan, roh tuhan atau roh suci atau nafas Tuhan dan Yesus adalah 
tuhan. Yesus dimasukan kedalam Tuhan, karena Yesus adalah satu-satunya anak Tuhan. Atau bisa 
dituliskan secara matematik, Tuhan =  nafas Tuhan atau roh Tuhan atau roh suci = Yesus.

Ini, suatu kebodohan orang Eropah, termasuk orang Yahudi.
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